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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kebaya merupakan pakaian tradisional yang menjadi ciri khas
wanita Indonesia. Kebaya bukan sekedar pakaian tradisional saja
melainkan kebaya juga mempunyai nilai dan filosofi. Bentuknya yang
sederhana merupakan wujud kesederhanaan masyarakat Indonesia yang
memancarkan nilai-nilai kepatuhan, kehalusan dan perilaku wanita yang
lembut. Kebaya yang akan diwujudkan yaitu kebaya Kutu Baru. Daya
tarik kebaya Kutu Baru  yaitu memiliki bentuk yang menarik,
mengandung pesan dan_terdapat.filosofi didalamnya selain itu kebaya
Kutu Baru 'juga mencerminkan watak yang rendah hati dan tidak
sombong./Makna kesederhanaan’ sangat kental terlihat karena hanya
menggunakan satu/bros di‘dada sebagai:pelengkapnya.

Kebaya yang akan  diwujudkan memiliki® model yang simpel,
menggunakan permainan warpa dan model kebaya sudah di modifikasi
agar mudah digunakan dan-terlihat ‘lebih modern. ‘Karya yang tercipta
menawarkan desain ‘dan’bentuk baru dengan sentuhan batik tulis yang
memberikan nilai artistik pada karya:

Keindahan-tanaman mawar Hybrid Tea menjadi salah satu sumber
inspirasi yang menarik untuk diterapkan pada karya kebaya Kutu Baru.
Tanaman mawar Hybrid Tea selain memiliki warna yang menarik, juga
memiliki ukuran yang besar dan memiliki aroma yang khas. Bentuk
tanaman mawar Hybrid Tea yang digunakan yaitu pada bagian mahkota
bunga, batang, daun, duri dan akar. Momen yang digunakan pada saat
mawar yang sedang bermekaran, mawar yang sedang merambat, mawar
yang sedang merambat dan mawar yang sedang tumbuh. Desain yang
dibuat sudah dikembangkan tampa melepaskan atau menanggalkan
unsur-unsur sejati dari penggambaran mawar Hybrid Tea tersebut.

Karya yang diwujudkan berjumlah delapan karya dengan judul

Anggun, Ratu, ldaman, Tumbuh, Manisnya Fajar, Manisnya Senja,
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Mekar dan Merambat. Proses pembuatan tersebut melalui tahap desain,
pemolaan pada kain, pencantingan manual, pewarnaan, pelorodan,
penjahitan dan finishing. Dalam pembuatan karya menggunakan
beberapa bahan yang bervariasi seperti kain primisima, kain brokat, kain
tille, kain satin dan kain beludru. Beberapa kain tersebut dipakai sebagai
bahan penunjang dalam busana kebaya dan sebagai bahan pendukung
digunakan asesoris-asesoris yang tentunya menjadi nilai tambah dalam
kebaya. Karya yang tercipta menawarkan desain bentuk baru dengan
sentuhan seni yang artistik pada bagian detail, gradasi warna dan
visualisasi ekspresif lainnya sehingga karya memiliki estetika yang

tinggi.

B. Saran
Beberapa saran yang penulis’ ajukan sebagai bahan pertimbangan
untuk menciptakan-karya yaitu.

1. Apabila “ingin menciptakan  karya batik ~hendaklah melakukan
observasi ke“lapangan ‘dan melakukan eksperimen terlebih dahulu
guna-untuk mengetahui-Kualitas bahan yang akan digunakan.

2. Dalam pengerjaan busana batik ‘tentunya banyak hal yang harus
dipersiapkan; Kendala-kendala“dalam-proses pembuatan batik dan
busana sangat-sulit ditebak sehingga dibutuhkan ketelitian dan
eksperimen yang berulang-ulangserta waktu yang cukup sehingga
dapat menghasilkan karya yang maksimal dan juga sesuai dengan apa
yang diinginkan.

3. Mempergunakan waktu sebaik mungkin, menjadwalkan setiap
prosesnya dan dibutuhkan agenda cadangan. Hal tersebut sangat
dibutuhkan bila waktu tidak sesuai harapan atau kendala pada saat

cuaca tidak menentu.
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